I —

J. Sain Vet. Vol. XIX No. 2, 2001

KARAKTERISASI FENOTIPE Streptococcus suis

THE PHENOTYPE CHARACTERIZATION OF Streptococcus suis

a
5

Khusnan' dan Siti Isrina Oktavia Salasia®

'Akademi Peternakan Brahmaputra, JI. Gurami Nitikan Uh V17237 Sorosutan Yogyakarta
*Bagian Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada, Sekip Unit 11 Yogyakarta 55281
Telp./Fax. (0274) 563083

ABSTRAK -

Streprococcus suis telah diketahui menyebabkan meningitis, artritis dan septikemia pada babi, manusia dan hewan-
hewan lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fenotipe Sireprococcus swis meliputi sifat pertumbuhannya
dalam media cair, media soff agar, morfologi koloni dan sifat pelekatannya dalam uji heksadekan. Dari 34 isolat
Streptococcus suis yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 5 isolat tumbuh jemih dalam media cair dengan sedimen
tampak pada dasar tabung, tumbuh kompak da2lam media soft agar, dengan pewamaan methylene biue koloni membentuk
rantai panjang dan berdasar uji heksadekan bersifat hidrofob. Kultur Strepfococcus suis yang lain (29 isolat) tumbuh keruh
dalam media cair, tumbuh difus dalam media soff agar, membentuk koloni tunggal atau rantai pendek dan bersifat hidrofil.

Kata kunci: Streptococcus suis, fenotipe

ABSTRACT

Streptococcus suis has been known as a causative agent of meningitis, arthritis and septicaemia in pigs, human and
other animals. The purpose of this study was to evaluate the growth properties of Streptococcus suis in the fluid medium, in
the soft agar, formation of chain colonies and the hexadecane adherence test. The results of this study showed that 5
Streptococcus suis from 34 isolates grew as granular sediment, formed compact colonies in soft agar, stained long chain
colonies with methylene blue and had hydrophobic surfaces. The remaining 29 cultures of Streprococcus suis grew with
uniform turbidity in fluid medium, formed diffuse colonies in soft agar, stained single or short colonies and appeared to
have a2 more hydrophilic surface. ‘

Key words: Streplococcus suis, phenotype
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PENDAHULUAN

Streptococcus suis merupakan salah satu
agen potensial pencetus penyakit pada babi.
Streptococcus suis dapat diisolasi dan berbagai
macani hewan dan-dari manusia yang terinfeksi.
Pada manusia S. suis dapat menyebabkan artritis,
meningitis dan septikemia (Perch et al, 1968;
Liitticken ef al, 1986; Arends dan Zanen, 1988).
Manusia yang terinfeksi S suis biasanya yang
bekerja sebagai peternak babi atau yang sering
berhubungan dengan produk babi, misalnya pekerja
di rumah potong hewan dan penjual daging
(Clifion-Hadley, 1983; Chau ez al., 1983; Robertson
dan Balckamore, 1989).

Kultur Streptococcus suis dapat membentuk
berbagat macam  substansi infra maupun
ekstrascluler yang berperan dalam menentukan sifat
patogenisitas, Faktor-faktor yang berperan dalam
virulensi S. suis antara lain protein virulen spesifik,
hemaglutinin, protein hidrofobik, dan juga adanya
fimbria pada permukaan S. suis (Vecht et af., 1991;
Gottschalk et al, 1990; Salasia dan Limmler,
1994a; Salasia dan Limmler, 1994b). Faktor-faktor
virulens: tersebut dapat dikaji Leberadaannya
meliputi berbagai sifat antigen permukaan bakteri.

Dalam penelitian ini jngin dikaji sifat-sifat
S. suis ditinjau dani sifat pertumbuhannya dalam
media cair, media soff agar, pembentukan koloni
dan sifat pelekatannya dalam uji heksadekan, Sifat-
sifat tersebut dapat digunakan untuk karakterisasi .
suis secara individual yang dapat dipergunakan
untuk studi epidemniologi.

. MATERI DAN METODE-- -

2 Dalam penelitian mi digunakan 31 S. suis
isolat babi dan 4 isolat manusia yang diperoleh dari
Prof. Dr. C. Limmler, Institut fiir Bakteriologic und
Immunologie, JLU-Giessen, Gemmany. Sifat
pertumbuhan S. suis dalam media cair dan soft agar
ditentukan berdasarkan metode Salasia (1994).
‘Bakteri ditanam dalam 10 ml Todd-Hewitt broth
(THB, Oxoid, Germany), diinkubasi pada 37°C
selama 18-20 jam, pertumbuhan bakteri diamati
berdasarkan  kekeruhan  pertumbuhan  atau
terbentuknya sedimen di dasar tabung dengan
supernatan yang jernih.
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Pertumbuhan bakteri dalam media soff agar
dilakukan dengan cara mengencerkan larutan
bakteni sebanyak 0,1 ml dengan 0,14 mol/l Na(l
(1:1000). Larutan bakteri yang telah diencerkan
ditanam dalam 10 ml 0,15% brain heart infusion
(BHI, Gibco, Germany), pada temperatur 37°C
selama 18 jam. Sifat pertumbuhan dalam media sof?
agar dibaca dengan cara melihat morfologi koloni
yang tumbuh kompak atau difus.

Pembentukan koloni bakteri dilakukan
dengan cara meneteskan kultus S. suis pada objek
glas, dikeringkan dindara, difiksasi dengan
pemanasan dan dirwarnai dengan 15% merhylene

_blue (Merck, Darmstadt, Germany) selama 10

menit, kemudian dicuci dengan 15 g/100 ml alkohol
96%.

Uji heksadekan dilakukan dengan cara
menanam bakteri dalam 10 m! THB selama 18-24
jam pada 37°C, kemudiac dicuci dan dilarutkan
dalam 3 mi phosphat buffer saline (PBS), diatur
dengan spektrofotometer dengan absorben 0,5 pada
A 540 nm (Spectronic 20, Bousch and Lomb,
Rochester, New York, USA). Suspensi bakteri
kemudian dicampur dengan V0,8 ml n-hexadecan
(Merck) selama 30 detk, kemudian dibiarkan
selama 15 menit pada temperatur kamar. Setelah
terlihat pemisahan menjadi 2 fase, fase yang
terdapat dalam PBS diukur dengan spektrofotometer
dengan A 540 nm. Persentase bakteri yang melekat
pada fase heksadekan diekspresikan sebagai %
hidrofobisitas (Wibawan dan Lammler, 1992),
dengan perhitungan sebagai berikut:

Asiw(AsqtHeks)
% pelekatan pada heksadekan = x 100
Y Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 35 isolat Streptocaccus suis asal babi
dan manusia yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat 5 isolat tumbyh jemih dalam media cair
dengan sedimen tampak-pada dasar tabung, tumbuh
kompak dalam media soff agar, dengan pewarnaan
methylene blue koloni membentuk rantai panjang (>
40 bakteri/rantai) dan bersifat hidrofob dengan
persentase pelekatan pada heksadekan > 75%.
Kultur Streptococcus suis yang lain (30 isolat)
tumbuh keruh dalam media cair, tumbuh difus
dalam media soff agar, membentuk koloni tunggal
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Tabel 1. Sifat pertumbuhan Strepfococeus suis dalam media cair, soft agar dan sifat hidrofobisitas berdasar u]i

heksadekan.
Asal Jumlah  Pertumbuhan dalam THB  Pertumbuhan dalam Soft agar Uji Heksadekan
Isolat Isolat jernth keruh kompak difus _ ++ + -
{sedimen)
Babi 3 5° 26 26 5 6 20
Manusia 4 - 4 4 - - 4
3 35 5 30 30 5 6 24

THB: Tod-Hewitt broth

++ : adesi pada heksadekan > 75%
+ :adesi pada heksadekan 26-74%
- :adesi pada heksadekan < 25%

Gambar 1, Pertumbuhan Strepfococcus suis dalam
media cair,  tampak sedimen dengan
supernatan  jemih (kultur P217, kin);
pertumbuthan keruh (kultur P178, kanan).

atau rantai pendek (< 20 bakten/rantai) dan bersifat
hidrofill dengan persentase pelekatan  pada
heksadekan < 25% sebanyak 24 isolat dan 26-74%
sebanyak 6 isolat (Tabel 1, Gambar 1-4).

Hubungan antara pertumbuhan dan
hidrofobisitas dapat ditunjukkan dengan uji
pelekatan bakteri pada heksadekan (Tabel 1;
Gambar 4). Pada uji ini bakteri dipisahkan antara
fase air dan fase heksadekan. Bakteri yang

Gambar2 Morfologl koloni  Streptococcus  suis
tampak, kompak dalam media soft qgar - -
(iltur P217, kir),  pertumbuhan difus
(kultur P178, kanan).

mempunyai  sifat hidrofob, melekat pada fase
heksadekan dan hanya sedikit atau sama sekals tidak
terdapat .pada fase air, sedangkan bakteri yang
mempunyai sifat hidrofil ditemukan pada fase air.
Dari uji heksadekan diketahui bahwa 5 kultur S. suis
yang tumbuh jernih didalam THB mempunyai sifat
hidrofob. Penampilan mikrokapsul dart kultur S
suis mempunyai kaitan dengan sifat pertumbuhan
pada media car, media padat dan sifat
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Gambar 3. Pertumbuhan Streptococcus suis dengan
pewarnaan methylene blue, dibawah
nukroskop (perbesaran lemah), tampak
koloni dengan rantai panjang (kultur P217,
A); koloni tunggal atau rantai pendek
(kultur P178, B)
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Gambar 4. Streptococcus suis kultur P217 bersifat
hidrofob (kiri) dan kultur P178 bersnfat
hidrofil (kanan)

hidrofobisitas (Salasia, 1994). Sifat serupa dapat

puia diamati pada streptokokus grup B (Wibawan
dan Lammler, 1990; Salasia ef al, 1994) dan
streptokokus grup C (Salasia, 1998; Wibawan et al.,
1998). Protein yang bertanggung jawab terhadap
sifat hidrofobisitas ini diduga berperan dalam

o8

pelekatan awal streptokokus pada sel hospes (Hasty
eral., 1992; Salasia er al., 1995; Salasta, 2001).

Streptococcus suis yang tumbuh dengan
formasi rantai koloni pendek (< 20 bakten/rantai),
ternyata tumbuh keruh dalam media cair. Kultur S.
suis dengan formasi rantai koloni pamjang (> 30
bakteri/rantai), sebaliknya tumbuh jernih dengan
membentuk sedimen. Pola kekeruhan pertumbuban
bakteri dalam media cair diduga berkaitan dengan
formasi rantai bakteri yang umumnya lebih pendek,
dibandingkan dengan bakteri vyang tumbuh
membentuk sedimen, uwmumnya membentuk rantai
panjang (Wibawan ef al., 1998).

Streptococcus suis dengan koloni pendek
dan tumbuh keruh dalam media cair, menampakkan
pertumbuhan difus dalam media soff agar,
sedangkan kultur dengan koloni panjang dan
tumbuh dengan sedimen dalam media cair, tumbuh
kompak dalam media soff agar. Bentuk koloni
bakteri difus diduga berkaitan dengan kemampuan
invasi bakteri dalam janngan tubuh hospes
{(Wibawan et al., 1998). Sifat pertumbuhan tersebut
berkaitan dengan pembentukan kapsul bakteri.
Identifikasi kapsul bakten pada §. agalactiae dan S.
suis serotipe 2 dengan metode serum soff agar
pernah dilakukan oleh Khusran (1995). Kapsul
bakteri bertanggung jawab terhadap sifat pelekatan
dan kemampuan menahan penyingkiran bakteri oleh
sel-sel polimorfonuklear (PMN). Bakteri yang
berkapsul umumnya lebih patogen dibandingkan
dengan bakteri yang tidak berkapsul (Wibawan dan
Lammler, 1990; Salasia er al, 1995; Wibawan et
al., 1998).

Berdasar karakter pertumbuhan dan sifat
hidrofobisitas maka sifat-sifat tersebut dapat
digunakan untuk menentukan patogenisitas S. suis.
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